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ABSTRAK
STUDI PEMANFAATAN DAN KONDISI JAMBAN KELUARGA DI DESA LABUAN
KANANGA KECAMATAN TAMBORA 
KABUPATEN BIMA
Siti Rahmah, I Gede P, Arnawa*)
*) Prodi kesehatan lingkungan politeknik kemenkes kupang
Xii + 32  Haiaman : tabel, gambar, lampiran.
Berdasarkan hasil survei di lapangan Desa Labuan Kananga terdiri dari 595 KK dengan 
jumlah rumah tangga yang memiliki jamban sebesar 315 KK diDesa Labuan Kananga 
Kecamatan Tambora Kabupaten Bima Menurut laporan LB I puskesmas tambora Pada tahun 
2017, Kasus diare pada masyarakat sebanyak 200 kasus, tahun 2018 sebanyak 270 kasus dan 
pada tahun 2019 dari bulan januari sampai maret sebanyak 95 kasus. Kasus diare berada di 
urutan paling atas dari 10 (sepuluh ) penyakit terbanyak Tujuan peneiitian ini adalah untuk 
mengetahui pemanfaatan dan kondisi jamban keluarga di Desa Labuan Kananga Kecamatan 
Tambora Kabupaten Bima tahun 2019.
Jenis peneiitian ini adalah deskriptif dengan metode survei, populasi sebanyak 315 dan 
sampelnya sebanyak 76 sampel dengan variabel peneiitian adalah pemanfaatan dan kondisi 
jamban keluarga.
Hasil peneiitian menunjukan pemanfaatan jamban keluarga dengan baik sebanyak 14 kk 
(18%), sedang 47 kk ( 62%), rendah 19 kk (20%) dan hasil penilaian kondisi jamban keluarga 
diperoleh baik sebanyak 55 kk (72%) sedang 18 kk (24%),rendah 3 kk( 4 %).
Kesimpulan hasil peneiitian menyatakan bahwa pemanfaatan jamban keluarga masih ada 
warga yang B AB di luar selain jamban, pemahaman tentang jamban yang kurang, ada beberapa 
lantai yang belum kedap, dan ada beberapa keiuarga yang tidak menyediakan sabun di jamban. 
Dan hasil peneiitian kondisi jamban keluarga menyatakan bahwa masih ada dinding jamban 
tidak kuat, atap jamban tidak kuat, lantai jamban yang belum kedap air dan pintu jamban yang 
rusak di sarankan kepada Instansi terkait agar selalu memberikan penyuluhan terkait pentingnya 
pemanfaatan dan kondisi jamban keluarga,dan kepada masyarakat agar selalu menjaga 
kebersihan jamban keluarga dan tidak menjadi tempat perkembangbiakan serangga dan binatang 
penggagu lainnya.
Kata kunci : pemanfaatan dan kondisi jamban keluarga 




(program Studï ‘Kjsefiatan Lingbiingan
fl6stract
Studi (Pemanfaatan <Dan Xpndisi ÿamôan %eCuarga
<Di <Desa Laôuan %ananga %ecamatan Tamôora
%aSupaten (Rima
ABSTRACT
STUDY OF UTILIZATION AND CONDITION OF FAMILY BANKS IN 
LABUAN KANANGA VILLAGE, KECAMATAN TAMBORA
P'M A  DISTRICT 
Siti Rahmah, I Gede P, An.awa*)
*) Health study program at the kemenkes kupang p< lytechnic environment
Xii + 32 Pages: tables, pictures, attachments.
Based on the survev results in the Labuan Kananga Village field consisting o f 595 
households with a total of 315 families having latrines in Labuan Kananga Village, Tambora 
District, Bima Regency. According to the LB I report o f Tambora health center in 2017, there 
were 200 cases of diarrhea in the community, 2018 in 270 cases and in 2019 from January to 
March, 95 cases. Diarrhea cases were at the top o f the 10 (ten) most diseases. The purpose o f this 
study was to détermine the utilization and condition of family latrines in Labuan Kananga 
Village, Tambora Subdistrict, Bima Regency in 2019.
. The type o f this research is descriptive survey method, the population is 315 and the 
sample is 76 samples with the research variable is the utilization and condition o f the family 
toilet.
The results showed that the level o f utilization o f family latrines was obtained well as 
much as 14 kk (18%), while 47 kk (62%), 19 kk low (20%) and the results o f the family toilet 
condition were obtained as well as 55 kk (72%) 18 kk (24%), low 3 kk (4%).
The conclusion of the study stated that the use o f family latrines still had people 
defecating outside in addition to latrines, the understanding o f latrines was lacking, there were 
some floors that had not been imperméable, and there were some families that did not provide 
soap in latrines. And the results of the study on the condition o f family latrines stated that there 
were still insufficient latrine walls, not strong toilets, latrines that had not been watertight and 
damaged latrine doors were suggested to the relevant agencies to always provide information on 
the importance of the use and condition of family latrines, and to the community must always 
maintain the cleanliness of family latrines and not be a breeding ground for other insects and 
animais.
Keywords: utilization and condition o f family latrines. 
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Tujuan pembangunan kesehatan menuju Indonesia Sehat 2025 
adalahmeningkatnya kesadaran, kemauan dankemampuan hidup sehat bagi 
setiap orang.Peningkatan derajat kesehatan masyarakat yang setinggi- 
tingginya dapat terwujud melalui terciptanya masyarakat, bangsa dan negara 
Indonesia yang ditandai oleh penduduknya yang hidup dengan perilaku dan 
dalam lingkungan sehat, memiliki kemampuan untuk menjangkau pelayanan 
kesehatan yang bermutu, secara adil dan merata (Depkes RI, 2016).
Sasaran pembangunan kesehatan adalahuntukmeningkatkan kesadaran, 
kemauan dan kemampuan hidup sehatbagi setiap orang agar terwujud derajat 
kesehatan yang optimal. Peningkatan derajat kesehatan yang optimal tersebut 
diselenggarakan melalui pendekatan, pemeliharaan, peningkatan 
kesehatan(promotif), pencegahan penyakit (préventif), penyembuhan 
penyakit(kuratif) dan pemulihan kesehatan (rehabilitatif).Dalam upaya 
mencapai sasaran ini yang utama dilaksanakan sesuai paradigma sehat yaitu 
upaya promotif dan préventif tanpa mengabaikan kuratif dan rehabilitatif guna 
membangun partisipasi masyarakat dalam peningkatan derajat kesehatan dan 
kesejahteraan masyarakat.Salah satu upaya kesehatan yang dilakukandi 
masyarakat adalah penyediaan sanitasi dasar, salah satu dari beberapa fasilitas 
sanitasi dasar yang ada di masyarakat adalah jamban. Jamban berguna untuk
2tempat membuang kotoran manusia sehingga bakteri yang ada dalam kotoran 
tersebut tidak memenuhi lingkungan, selanjutnya ..agkungan akan terlihat 
bersih indah sehingga mempunyai nilai estetika yang baik
Lingkungan merupakan salah satu faktor yang sangat berperan 
dalamnwayat timbulnya penyakit. Oleh karena itu pengetahuan mengenai 
segisegi penyehatan (sanitasi) lingkungan sangat berperan dalam tiap upaya 
kesehatan, baik secara individual maupun secara berkelompok dalam 
masyarakat. (Notoatmodjo,2007).
Berdasarkau hasil survei di lapangan Desa Labuan Kananga terdiri dari 
KK dengan jumlah rumah tangga yang memiliki jamban sebesar 315 KK 
diDesa Labuan Kananga Kecamatan Tambora Kabupaten Bima.Menurut 
laporan LB I puskesmas tambora Pada tahun 2017, Kasus diare pada 
masyarakat sebanyak 200 kasus, tahun 2018 sebanyak 270 kasus dan pada 
tahun 2019 dari bulan januari sampai maret sebanyak 95 kasus. Kasus diare 
berada di urutan paling atas dari 10 (sepuluh ) penyakit terbanyak. Oleh karena 
peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Studi Pemanfaatan Dan Kondisi 
Jamban Keluarga Di Desa Labuan Kananga Kecamatan Tambora
Kabupaten Bima”.
3B. Perumusan Masalah
Bagaimanakah studi pemanfaatan dan kondisi jamban keluarga 
diDesaLabuan Kananga Kecamatan Tambora Kabupaten Bima ”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui pemanfaatandan kondisi jamban keluarga di Desa 
Labuan Kananga Kecamatan Tambora Kabupaten Bima tahun 2019.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui pemanfaatan jamban keluarga penderita diare di 
Desa Labuan Kananga Kecematan Tambora Kabupaten Bima tahun 
2019
b. Untuk mengetahui kondisijamban keluarga penderita diare di Desa 
Labuan Kananga Kecamatan Tambora Kabupaten Bima tahun 2019
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Masyarakat
Dapat ir.emberikan informasi bagi masyarakat dalam upaya 
peningkatan perilaku keluarga hidup sehat dan mendorong masyarakat 
untuk membuat jamban (Jaga) serta merawat dan memanfaatkan jamban 
dengan baik di DesaLabuan Kananga Kecamatan Tambora Kabupaten
Bima
42. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan pembelajaran bagi 
penulis untuk mengetahui gambaran tentang pemanfaatan dan kondisi 
Jamban Keluarga.
3. Bagi Instansi Dinas Kesehatan Kabupaten Bima
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan atau sumber informasi 
serta sebagai sumbangan pemikiran bagi pemeritah Kabupaten setempat 
serta dinas Kesehatan Kabupaten Bima dalam rangka perencanaan, 
perbaikan dan pengembangan Jamban Keluarga.
E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Ruang Lingkup Materi
Ruang lingkup materi dalam penelitian ini adalah mengenai Jamban 
Keluarga
2. Ruang Lingkup Sasaran
Sasarannya dalam penelitian ini adalah jamban keluarga penderita diare di 
Desa Labuan Kananga Kecamatan Tambora Kabupaten Bima
3. Ruang Lingkup Lokasi
Lokasi dalam penelitian ini adalah di DesaLabuan Kananga Kecamatan 
Tambora Kabupaten Bima.
4. Ruang Lingkup Waktu
Waktu dalam penlitian ini adalah tiga bulan Mulai bulan mei2019 sampai
Juni 2019.
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A. Konsep Jamban Keluarga (JAGA)
1. Pengertian
Jamban adalah suatu ruangan yang mempuyai fasilitas pembuangan 
kotoran manusia yang terdiri atas tempat jongkok atau tempat duduk 
dengan leher angsa atau cemplung yang dilengkapi dengan unit 
penampungan kotoran dan air untuk membersihkannya.
Jamban sehat adalah fasilitas penanganan tinja yang efektif 
memutuskan rantai penuranan penyakit.Pembuatan jamban merupakan 
usaha manusia memelihara kesehatan (Soedjono 2009)
Jamban Keluarga (JAGA) adalah suatu sarana pelayana sanitasi yang 
digunakan untuk aktivitas keluarga dalam membuang kotoran manusia 
(tinja dan urine).JAGA sebaiknya dibangun, dimiliki dan digunakan oleh 
satu keluarga, dengan penempatan yang mudah teijangka oleh penghuni 
iumah (bisa didalam rumah atau diluar mmah).
2. Manfaa t jamban
a. Meningkatkan mariabat privasi
b. Kotoran tidak berserakan disembarang tempat, sehingga tidak 
mencemari air bersih.
c. Menjaga lingkungan bersih, sehat dan tidak berbau,
6d. Tidak mengundang datanya lalat atau serangga yang dapat menular 
penyakit diare, kolera, disentry, thypus,kecacL.gan, penyakit saluian 
pencemaan, penyakit kulit dan lain -  lain.
e. Sanitasi dan kesehatan meningkat
3. Tujuan pembuangan dijamban
a. Untuk mengurangi dan menghilangkan pengaruh buruk tinja pada 
kesehatan manusia dan lingkungan
b. Meningkatkan mutu lingkungan hidup melalui pengolahan, 
pembuangan, dan pemanfaatan tinda untuk keperluan hidup manusia
c. Menjaga estetika
4. S yarat -  syarat j amban
a. Tidak mencemari sumber air minum (jarak 10 meter)
b. Tidak berbau
c. Kotoran tidak menjadi syarat fektor
d. Tidak mencemari tanah sekitamya
e. Mudah dibersihkan dan aman digunakan
f. Dilengkapi dinding dan atap pelindung
g. Mempunya fentilasi
h. Lantai kedap air dan tidak licin
i. Tersedia air, sabun dan alat pembersili.
5. Bagaimana cara memelihara jamban
Menurut Depkes RI (2009) dalam menjaga jamban agar tetap sehat 
dan bersih kegiatan keluarga dapat dilakukan adalah :
7a. Dinding, lantai dan pintu ruang jamban harus dibersihkan secara 
teratur dan rutin.
b. Bersihakn tempat duduk dengan menggunakan pembersih toilet dan air 
bersih
c. Sediakan sabun untuk cuci tangan setelah BAB dan alat pembersih 
seperti sikat dan air bersih
d. Harus ada fentilasi
e. Tidak ada serangga atau kecoa dan tikus berkeliaran
f. Tidak ada kotoran yang terlihat
g. Cuci tangan pake sabun dengan Qir bersih yang mengalir seielah BAB 
dijamban.
h. Bila ada kerusakan segera diperbaiki
B. Jenis-jenis jamban
a. Jamban cemplung di gunakan untuk daerah yang sulit air
b. Jamban leher angsa digunakan untuk
1) . Daerah yang cukup air
2) . Daerah yang padat penduduk, karena dapat menggunakan
v'multipielatrine” yaitu i iubang penampungan tinja atau tangki 
septik digunakan oleh beberapa jamban (satu Iubang dapat 
menampung kotoran atau tinja dari 3-5 jamban)
3) . Daerah pasang surut, tempat penampungan kotoran atau tinja
hendaknya di tinggikan lebih kurang 60 cm dari permukaan air
pasang
8C. Tipe -  tipe jamban
Teknologi peinbuangan kotoran manusia untuk daerah peDesaan 
berbeda dengan teknologi jamban didaerah perkotaan.Oleh karena itu, 
teknologi jamban di daerah peDesaan haras memenuhi persyaratan -  
persyaratan jamban sehat.
Tipe -tipe jamban yang sesuai dengan teknologi peDesaan antara 
lain sbb :
a. Jamban cemplung (pitlatrine)
Jamban cempung ini sering kita jumpai di saerah peDesaan yang 
kesulitan air tetapi sering dijumpai jamban cemplung kurang 
sempuma, misalnya tanpa rumah jamban dan tanpa tutup. Sehingga 
seranga mudah masuk dan menimbulkan bau tidak sedap. Hal lain yang 
perlu diperhatikan adalah bahwa jamban cemplung itu tidak boleh 
terlalu dalam, sebab bila terlalu dalam akan mengotori air tanah 
dibawahnya. Dalamnya pit latrine berkisar antara 1 , 5 - 3  meter saja. 
sesuai dengan daerah peDesaan maka rumah jamban tersebut dapat 
dibuat dari bambu dan atap dari daun kelapa. Jarak dari sumber air 
minum ± 1 5  meter.
b. Jamban cemplung berventilasi (Ventilasi Pit Latrine = VIP Latrine)
Jamban ini hampir sama dengan jamban cemplung, bedanya lebih 
lengkap yakni menggunakan ventilasi pipa untuk daerah pedesaan.
9c. Jamban empang
-.unban ini dibangun diatas empang ikan.Didalam sistem jamban 
empang ini teijadi daur ula ig (recycling), yakni tinja langsung dimakan 
ikan, ikan dimakan orang dan selanjutnya orang yang mengeluarkan 
tinja yang dimakan dan seterusnya.Jamban empang ini mempunyai 
fiingsi yaitu mencegah tercemamya lingkungan oleh tinja dan dapat 
menambah protein bagi masyarakat (menghasilkan ikan).
d. Jamban pupuk
Pada prinsipnya jamban ini seperti kakus cemplung, hanya lebih 
dangkal galiannya.Disamping itu juga untuk membuat kotoran binatang 
dan sampah daun -  daunan. Prosedumya adalah sebagai berikut :
1 ). Membuat jamban cemplung biasa
2) . Lapisan bawah ditaruh sampah daun -  daunan
3) . Diatas ditaruh kotoran manusia dan kotoran binatangtiap hari
4) . Setelah lebih kurang 20 inci ditutup lagi dengan daun -  daunan
sampah, selanjutnya ditaruh kotoran lagi dan selanjutnya sampai 
penuh
5) . Seteiah penuh ditimbun tanah dan membuat jamban baru
6) . Setelah 6 bulan kemudian dipergunakan untuk pupuk tanaman.
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D. Bangunan pokok Jamban Keluarga (JAGA)
Bangunan pokok dari JAGA terdiri dari;
a. Bangunan atas j amban
Bangunan atas berfungsi untuk melindungi pemakai dari 
gangguan cuaca dan kontaminasi dari tinja dengan manusia dan/ atau 
lingkungannya, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui 
vektor pembawa penyakit.
1) Faktor yang Berpengaruh
Untuk pemilihan bangunan atas dipengaruhi olen:
a) Kemampuan keuangan pemakai
b) Tradisi dan kebiasaan setempat
c) Ketersediaan air bersih
d) Kemudahan dalam pembangunan
e) Kemudahan dalam pengoperasian dan pemeliharaan
2) Pilihan untuk Bangunan Atas
a) Lokasi dan Ukuran
Lokasi untuk bangunan atas jamban yaitu:
(1) . Didalam rumah.
(2) . Diluar rumah, dengan syarat, lokasi jamban haras cukup
dekat dan mudah dijangkau oleh selurah anggota rumah
b) Bangunan Pelindung Utama dan Pelengkap Untuk bangunan 
pelindung utama yaitu dinding pilihannya adalah pada 
pemakaian banan, seperti; dinding kayu, dinding tembok, atau
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dari bahan lainnya.
Bangunan pelengkap yang bisa ditambahkan disesuaikan 
dengan kemampuan dan keinginan pemakai, misalnya
(1) . Pintu
(2) . Atap
(3) , Bak Penampung Air
(4) . Lampu Penerangan
(5) . Ventilasi
Ukuran luas untuk jamban keluarga harus bisa memberikan 
kenyamanan bagi ^emakaiannya, jika jamoan keluarga 
digunakan juga untuk kegiatan mandi dan cuci maka ukurannya 
akan lebih besar dibandingjika digunakan untuk kegiatan buang 
kotoran tinja saja. Luas jamban keluarga minimum adalah 
1,0m2 dengan ketinggian disesuaikan dengan kenyamanan 
pemakai.
c) Kombinasi Pilihan Komponen untuk Bangunan Atas Jaga
Untuk pemilihan kombinasi komponen-komponen bangunan 
atas akan dipengaruhi oleh berbagai hal dan faktor yang 
berpengaruh, kemampuan keuanga ketersediaan lahan, tradisi 
setempat akan mempengaruhi dalam penentuan pilihan. 
Dîbawah ini diberikan contoh pemilihan kombina komponen
utama bangunan atas dari JAGA
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Yang haras diperhatikan
(1) . Perencanaan dan Konstraksi
(a) . Bangunan haras mendapat sirkulasi udara yang baik
(b) . Dapat digunakan pada malam hari (tidak gelap;
(c) . Letaknya haras teijangkau/dekat dengan ramah
(d) . Dilengkapi dengan saluran pembuangan air bekas
dari lantai jamban dan dialirkan ke SPAL
(2) . Operasi dan Pemeliharaan
(a) . Air selalu tersedia dalam bak atau dalam ember
(b) . Sehabis digunakan,lantai dan lubang jongkok haras
disiram bersih agar tidak bau dan mengundana laiat
(c) . Lantai jamban diusahakan selalu bersih dan tidak
licin, sehingga tidak membahayakan pemaka
(d) . Tidak memasukan bahan kimia dan detergen pan
lubang jamban
(e) . Tidak ada aliran air masuk kedalam lubang jamban
seiain untuk membitas tinja.
b. Bangunan tengah jamban
Terdapat 2 (dua) bagian bangunan tengah jamban:
1) Lubang jongkok, berfungsi sebagai sarana lubang pembuangan 
kotoran (tinja dan urine). Lubang Jongkok yang saniter 
dilengkapi oleh konstraksi leher angsa. Pada konstraksi
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sederhana (semi saniter), Lubang Jongkok dapat dibuat tanpa 
leher angsa, akan tetapi lubang jamban harus diberi tutup.
2) Lantai Jamban, le itai jamban sebaiknya terbuat dari bahan kedap 
air, tidak licin dan mempunyai saluran untuk pembuangan air 
bekas ke SPAL.
Untuk lantai jamban pilihannya terutama untuk bahan 
pelapis lantai seperti, pemakaian bahan semen (difloor), 
pemakaian ubin biasa, pemakaian ubin keramik, dsb.Jika 
bangunan bawah tidak terletak di bawah lantai maka diperlukan 
pula pipa penyalur yang pilihannya tergantung dari bahan (PVC, 
tanah liât, semen dsb) dan ukuran (diameter minimal sebaiknya 
100 milimeter).
c. Bangunan Bawah Jamban
Merupakan bangunan penampung, pengolah dan pengurai 
kotoran/tinja setempat, bangunan ini akan mencegah terjadinya 
kontaminasi dari tinja dengan manusia dan/atau lingkungannya, baik secara 
langsung maupun tidak langsung melalui vektor pembawa 
penyakit.Umumnya bangunan ini berupa : Tangki Septik Adalah suatu bak 
kedap air yang berfungsi sebagai penampung limbah kotoran manusia (tinja 
& urin). Bagian padat dari kotoran manusia akan tertinggal dalam tangki 
septik, sedangkan bagian caimya akan keluar dari tangki septik dan 
diresapkan melalui Bidang/Sumur Resapan, jika tidak memungkinkan 
dibuat resapan maka dibuat suatu filter untuk mengolah cairan tersebut.
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E. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembangunan Jamban
1) Perencanaan dan Konstruksi Tangki Septik
Tangki septik bisa digunakan secara individu maupun bersama 
(komunal) sampai dengan 5 (lima) rumah, jika menggunakan sumur 
resapan /bidang resapan tergantung dari ketersediaan lahan, jika digunakan 
untuk pemakaian lebih dari 5 (lima) rumah bidang resapan yang diperlukan 
akan memerlukan lahan yang cukup luas, untuk mengatasi kebutuhan lahan 
yang luas ini dibangun suatu ftlter untuk menggantikan fungsi bidang 
resapan.
Dibuat pada lahan yang memudahkan untuk dilakukan pengurasan 
Ukuran dan volume hanya dipengaruhi oleh :
a. Jumlah pemakai
1) Période pengurasan yang dirsncanakan
2) Asumsi jumlah kotoran manusia/tahun yang masuk dan 
diolah tangki septik
3) Ukuran dan volume tangki septik tidak dipengaruhi oleh 
jenis tanah, daya serap tanah, maupun tinggi muka air tanah
4) Air yang keluar dan tangki septik masih harus diolah dalam 
bidang resapan, sumur resapan atau filter.
b. Bidang Resapan / Sumur Resapan
c. Konstruksi dan ukuran tergantung pada tinggi muka air tanah dan 
jenis tanah
d. Jarak dengan sumber air bersih > 10 m
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e. Hanya digunakan untuk pelayanan sampai 5 rumah
f. Peresapan dengan Aliran Keatas
g. Bangunan harus kedap air
h. Kontruksi tidak tergantung pada tinggi muka air tanah dan jenis tanah
i. Ukuran dan volume hanya dipengaruhi oleh Jumlah pemakai
j. Asumsi jumlah aliran air yang masuk
k. Waktu tinggal yang direncanakan
l. Bisa digunakan untuk pelayanan lebih 5 (lima) rumah/kk 
2) Operasi dan Pemeliharaan
a) Tangki septik hanya men^rima buangan kakus /tinja saja, tidak untuk 
air bekas (mandi dan cuci)
b) Pengurasan dilakukan sesuai rencana, 1 tahun sebelum waktu 
pengurasan, lumpur dalam tangki septik diukur ketinggiannya. 
Pengurasan sebaiknya dilakukan jika 3/4 tangki septik sudah penuh.
c) Tidak membuang bahan-bahan kimia berbahaya kedalam tangki septik, 
seperti insektisida, karbol pembersih lantai, pemutih pakaian.
di Lumpur tinja hasil pengurasan tangki septik masih berbahaya bagi 
manusia dan iingkungan, pengurasan sebaiknya dilakukan oieh 
orang/petugas yang mempunyai peralatan penguras yang memenuhi 
syarat.
e) Lumpur hasil pengurasan tidak boleh dibuang ke sungai, atau ketempat 
terbuka akan tetapi harus dibuang ketempat yang telah direncanakan 
untuk menampung lumpur tinja (misai Instalasi Pengolah Lumpur Tinja
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/IPLT). Oleh karena itu dibuatlah galian yang menampung limbah 
(Cubluk).
Cubluk merupakan lubang galian yang akan menampung 
limbah padat dan cair dari jamban yang masuk setiap harinya dan 
akan meresapkan cairan limbah tersebut kedalam tanah dengan 
tidak mencemari air tanah, sedangkan bagian padat dari limbah 
tersebut akan diuraikan secara biologis. Bentuk cubluk bisa dibuat 
bundar atau segi empat, dindingnya harus aman dari longsoran, jika 
diperlukan dinding cubluk bisa diperkuat dengan pasangan bata, 
batu kali, buis béton, anyaman bambu, penguat k a y  dan 
sebagainya
(1) . Jenis Cubluk
a) Cubluk tunggal
b) Cubluk Ganda (kembar)
(2) . Perencanaan dan Konstruksi
Kriteria teknis dalam peiencanaan cubluk adalah :
(a) . Kedalamam muka air tanah > 3 m dengan jarak minimal
an tara dasar cubiuk dengan muka air tanah adalah 2m pada 
saat kemarau
(b) . Jarak dengan sumber air bersih > 10 m
(c) . Dinding tidak mudah rubuh, untuk pengamanan dapat
diperkuat dengan berbagai bahan seperti; pasangan batu, 
anyaman bambu, buis béton dsb
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(d) . Dapat digunakan untuk 1 - 3  KK, tergantung kondisi lahan
yang ada
(e) . Ukuran < an volume cubluk dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti jenis resapan tanah, rencana umur cubluk, 
jumlah pemakai, ketinggian muka air tanah
(f) . Konstruksi cubluk kembar adalah sama dengan cubluk
tunggal, hanya dibuat dua buah cubluk yang berdampingan 
dengan jarak yang aman.
(3). Operasi dan Pemeliharaan
(a) . Cubluk digunakan dalam jangka waktu 2-3 tahun sesuai
dengan période perencanaannya.
(b) . Jika cubluk menggunakan ventilasi, maka ujung pipa
ventilasi luar harus diberi kawat kasa nyamuk, untuk 
mencegah keluar-masuknya serangga dari dalam cubluk ke 
liugkungan luar atau sebaliknya
(c) . Jika cubluk sudah hampir penuh (sekitar 40 cm dari tutup
cubluk) maka cubluk sudah tidak dapat dipergunakan. Sisa 
ruang pada cubluk diisi/ditutup dengan tanah. Lumpur tinja 
yang terdapat dalam cubluk ini 'baru bisa digali setelah 2 
(dua) tahun, dan cubluk bisa digunakan kembali.
(d) . Pada cubluk tunggal, setelah cubluk penuh maka pemakai
harus membuat cubluk baru. Jarak antara cubluk lama 
dengan cubluk baru harus mempertimbangkan keamanan
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konstruksi maupun kesehatan.
Pada cubluk kemb«* jika salah satu cubluk sudah 
penuh maka pemakaian dialihkan ke cubluk berikutnya 
dengan menutup saluran yang menuju cubluk-1 dan 
membuka saluran yang menuju cubluk-2. Jika cubluk2 
sudah hampir penuh (2 tahun), cubluk-1 sudah aman untuk 
digali kembali dan dipergunakan untuk menggantikan 
cubluk-2.
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A. Jenis dan Rancangan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dan 
rancangannya adalah survei.
B. Kerangka Konsep Penelitian
Kerangka Konsep penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan antara 
konsep yang satu terhadap konsep-konsep yang lain yang ingin diteliti 
(soekidjo Notoatmodjo, 1993)
Keterangan :
i.. ........ij=  YangDiteliti
s
: = Yang Tidak diteli
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C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini adalah pemanfaatan dan kondisi janiban kelurga 
di Desa Labuan Kananga Kecamatan Tambora Kabupaten Bima.
D. Definisi Operasional
























2 Kondisi jamban 
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E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh jamban keluargadi 
DesaLabuan Kenanga Kecamatan Tambora Kabupaten Bima sejumlah 315 
jamban.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini di hitung dengan menggunakan rumus slovin 
N







Berdasarkan rumus sloving di dapatkan hasil sebesar 76 sampel, yang di 
ambil dari 8 RT yang ada di Desa Labuan Kenanga kecamatan tambora 
Kabupaten Bima, dengan jumlah RT, 01 sebesar 10 sampel, RT 02. 8 sampel, 
RT 03, 10 sampel, RT 04, 10 sampel, RT 05,10 sampel, RT 06, 12 sampel, RT 
07. 10 sampel. RT 08, 6 sampel.
F. Metode Pengumpulan Data.
Langkah-langkah dalam pengumpulan data:
1. Persiapan alat dan bahan (kusioner)




Data di olah dengan cara menghitung berapa nilai YA dan nila TEDAK 
Bila jawaban YA beri nilai 1, dan jika jawaban TIDAK maka diberi nilai 0. 
dengan kriteria baik 75 -  100%, sedang 74 -  56% dan rendah 0- 56%.
H. Analisa Data
Penelitia tentang pemanfaatan dan kondisi jamban keluarga di Desa 
Labuan Kananga Kecamatan Tambora Kabupaten Bima Data dianalisa secara 
deskriptif dan di sajikan dalam bentuk tabel dan pembahasan.s.
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HASIL D AN PEMBAHASAN
A. GAMBARAN ÜMUM LOKASI
Penelitian dilakukan di Desa Labuan Kananga kecamatan Tambora 
kabupaten Bima yang memiliki 4 (empat) dusun, yaitu dusun Nanga Na’e, 
Mada Oi, Sarae, Sori Sumba. Sebelah barat berbatasan dengan Desa 
Nangamiro Kecamatan Pekat Kabupaten Dompu. Sebelah selatan berbatasan 
dengan Desa Oi Bura, sebelah timur berbatasan dengan Desa Kawinda Na’e, 
sebelah utara berbatasan dengan Laut Flores.Kondisi di Desa Labuan 
Kananga Kec. Tambora Kab. Bima yaitu daerah pesisir dimana warganya 
memiliki jamban leher angsa.
Walaupun memiliki jamban leher angsa, masih banyak warga yang 
kurang peduli dengan pemanfaatan dan kondisi jamban keluarga yang akan 
berdampak pada timbulnya berbagai macam penyakit seperti penyakit Diare. 
Jarak Puskesmas dengan lokasi penelitian beijarak lebih kuran sepuluh 
kilometre.Akses jalan yang di tempuh sudah cukup baik.Mata pencarian 
masyarakat Desa Labuan Kananga adalah petani.
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B. HASIL PENELITIAN
1 Data umum responden 
a . Jenis pekerjaan
Data jenis pekerjaan responden di Desa Labuan Kananga Kecamatan 
Tambora Tahun 2019. Disajikam pada tabel 2 sebagai berikut :
Tabel 2
Jenis Pekerjaan Penduduk di Desa Labuan Kananga 
Kecamatan TamboraKabupaten Bima tahun 2019
No Kategori Jumtah Presentase %
1 Petani 52 68
2 Swasta 16 21
3 PNS 8 11
Total 76 100%
Sumber. Data Primer terolah, 2019
Tabel 2 menunjukan bahwa pekerjaan Responden yang paling banyak 
adalah petani yaitu 52 (68 %) yang paling sedikit adalah PNS yaitu 
8(11 %).
b. Jenis Kelamin
Data jenis Kelamin responden di Desa Labuan Kananga 




Data Jenis Kelamin RespondenDesa Labuan Kananga 
Ke amatan Tambora Kabupaten Bima Tahun 2019
No Jenis Kelamin Jumlah Porsentase
1 Perempuan 49 64
2 Laki-laki 27 36
Total 76 100
Sumber : Data Primer terolah 2019
Dari hasil tabel diatas menunjukan bahwa jumlah responden 
perempuan 49(64%) dan responden laki-laki 27(36%)
b. Jenis Jamban
Data jenis jamban responden Desa Labuan Kananga Kecamatan 
tambora Kabupaten Bima tahun 2019. Disajikan pada tabel 4 sebagai 
berikut :
Tabel 4
Data Jenis Jamban Responden di Desa Labuan Kananga 
kecamatan tambora Kabupaten Bima tahun 2019
No Jenis Jamban Jumlah Porsentase
1 Leher Angsa 76 100
2 Cemplung o 0
3 Plengsengan 0 0
Total 76 100
_ _ ____ _ ____ __ _
Sumber : Data Primer terolah 2019
Dari hasil tabel di atas Jenis jamban leher angsa 76 (100%) 
sedangkan cemplung, plesengan 0 (0%)
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B. Hasil Survei
a. Pemanfaatan Jamban keluarga
Pemanfaatan jamban keluarga di Desa Labuan K inanga 
Kecamatan Tambora Kabupaten Bima Tahun 2019.dilihat pada tabel 5 
dibawah ini:
Tabel 5
Pemanfaatan Jamban Keluarga Di Desa Labuan Kananga 
Kecamatan Tambora Kabupaten Bima tahun 2019
No Pemanfaatan Frekwensi Presentase
1 Baik 14 18
2 Sedang 47 63




Sumber. Data Primer terolah, 2019
Berdasarkan tabel diatas diperoleh penilaian pemanfaatan jamban 
keluarga kategori baik sebanyak 18%, sedang 63%, rendah 19%. 
di Desa Labuan Kananga Kecamatan Tambora Kabupaten Bima 
b. Kondisi jamban Keluarga
Kondisi jamban keluarga di Desa Labuan Kananga Kecamatan 
Tambora Kabupaten Bima. Di'ihat pada tabel 6 dibawah ini:
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Tabel 6.
Kondisi Jamban di Desa Labuan Kananga Kecamatan Tamboi„ 
Kabupaten Bima Tahun 2019
No Kondisi Frekwensi Presentase %
1 Baik 55 72
2 Sedang 18 24
3 Rendah 3 4
Jumlah 76 100%
Sumber. Data Primer terolah, 2019
Berdasarkan tabel diatas diperoleh penilaian kondisi jamban 
keluarga di Desa Labuan Kananga Kecamatan Tambora 
Kabupaten Bima kategori baik sebanyak 72%, sedang 24%, rendah 
4%.
C. PEMBAHASAN
1. Pemanfaatan Jamban Keluarga
Jamban Keluarga adalah suatu sarana pelayanan sanitasi yang 
digunakan untuk aktivitas keluarga dalam membuang kotoran manusia 
(tinja dan urine). Jamban keluarga sebaiknya dibangun, dimiiiki dan 
digunakan oleh satu keluarga, dengan penempatan yang mudah teijangkau 
oleh penghuni rumah (bisa didalam rumah atau diluar rumah).
Pemanfaatan jamban keluarga di Desa Labuan Kananga 
Kecamatan Tambora Kabupaten Bima merupakan saîah satu masalah 
kesehatan yang perlu mendapatkan prioritas terutama dalam pemanfaatan 
jamban keluarga tidaklah mudah, karena menyangkut peran serta 
masyarakat yang biasanya sangat erat kaitannya dengan prilaku, tingkat
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ekonomi, kebudayaan dan pendidikan. Jaraban yang digunakan haras yang 
baik dan memenuhi syarat sehingga bau dari jamban tidak tercium. secara 
tersendiri ditempatkan diluar atau di dalam ramah dan berfungsi untuk 
melayani satu sampai lima orang anggota keluarga.
Data hasil pemanfaatan jamban keluarga di peroleh kategori baik 
sebanyak 14 KK (18%), sedang 47 KK (63%) dan rendah 15 KK (19%). 
Yang kategori rendah 15%, hal ini di tunjukan dengan item-item yang 
tidak memenuhi syarat antara lain masih ada warga yang BAB di luar 
selain di jamban, pemahaman tentang jamban yang kurang, ada 
beberapaa iantai jamban yamg belum kedap, ada beberap-’ keluarga yang 
tidak menyediakan sabun di jamban. Jika kondisi ini tetap dibiarkan 
secara teras mèneras dan berkelanjutan maka dampaknya adalah 
pencemaran dan gangguan kesehatan berapa penyakit menular, solusinya 
adalah melakukan upaya perbaikan, pemeliharaan dan perawatan secara 
kontinyu dan berkelanjutan misalnya perbaikan Iantai jamban, dinding 
jamban dan kebersihan sekitar jamban.
2. Kondisi Jamban keluarga
penyehatan lingkungan pemukiman khususnya pada pembuangan tinja 
merapakan salah satu dari berbagai masalah kesehatan yang perlu 
mendapatkan prioritas. Penyediaan sarana pembuangan tinja masyarakat 
terutama dalam pelaksanaan nya tidaklah mudah, karena menyangkut 
peran serta masyarakat yang biasanya sangat erat kaitannya dengan 
perilaku, timgkat ekonomi, kebudayaan dan pendidikan. Jamban yang
29
digunakan harus yang baik dan memenuhi syarat sehingga bau dari jamban 
tidak tercium. Secara tersendiri ditempatkan diiuar atau di dalam rumah 
dan berfungs untuk melayani satu sampai dengan lima keluarga.
Kondisi jamban keluarga di Desa Labuan Kananga Kecamatan Tambora 
Kabupaten Bima merupakan salah satu masalah kesehatar. yang perlu 
mendapatkan prioritas terutama dalam kondisi jamban keluarga tidaklah 
mudah, karena menyangkut peran serta masyarakat yang biasanya sangat 
erat kaitannya dengan prilaku, tingkat ekonomi, kebudayaan dan 
pendidikan. Jamban yang digunakan harus yang baik dan memenuhi syarat 
sehingga bau dari jamban tidak tercium. secara tersendiri ditempatkan 
diiuar atau di dalam rumah dan berfungsi untuk melayani satu sampai lima 
orang anggota keluarga. Kondisi jamban keluarga di Desa Labuan 
Kananga Kecamatan Tambora Kabupaten Bima diperoleh kategori rendah 
sebanyak 3 KK (4%), kategori sedang sebanyak 19 KK (24%), dan 
kategori baik sebanyak 56 KK (72%).Yang kategori rendah 4% Hal ini bisa 
dilihat dari : dinding jamban tidak kuat, atap jamban tidak kuat, lantai 
jamban yang belum kedap air, pintu jamban yang rusak, bak penampung 
tinja tidak dilengkapi dengan pipa pembuangan gas, Jika kondisi ini 
dibiarkan secara terus menerus maka dampaknya adalah pencemaran, 
ketidaknyamanan, gangguan vector dan penyakit. Hasil penelitian diatas 
menunjukkan masih adanya jamban yang tidak di lengkapi manhole, 
sebagian besar jamban tidak terlindung terhadap masuknya serangga dan 
vector lainnya.Semua jamban yang ada rata -rata tidak memiliki manhole
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karena jamban yang ada di Desa Labuan Kananga Kecamatan Tambora 
Kabupaten Bima adalah jenis ja^iban sederhana dan sebagian besar belum 
di lengkapi rumah jamban.
Jenis pekerjaan juga dapat mempengaruhi kondisi jamban keluarga. Faktor 
lain yang bisa mempengaruhi kondisi jamban adalah persepsi masyarakat 
masih banyak yang tidak menggunakananti septic saat membersihkan 
jamban. Padahal itu tidak membunuh kuman yang menempel diruang 
jamban itu dana akan menimbulkan berbagai penyakit muncul di jamban. 
Dan juga masih banyak masyarakat yang belum membangun rumah jamban 
hanya menutupi dinding jamban dengan tarpal atau kain, sehingga 
memungkinkan serangga dan vektor lain bebas berkeliaran di sekitar 
jamban. Hal ini dapat menimbulkan berbagai macam penyakit seperti 
kolera tipus, diare, disentri dan lain - lain.
Jamban sebaiknya dibersihkan secara rutin dan teratur terutama tempat 
duduk harus menggunakan pembersih toilet, tersedia sabun untuk cuci 
tangan setelah buang air besar (BAB) dan alat pembersih seperti sikat dan 
air bersih. Jamban yang belum di lengkapi dengan rumah jamban harus 
segera ai perbaiki.
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Hasil penilaian pemanfaatan jamban kategori baik sebanyak 18 %, 
kategori sedang sebanyak 62 %, dan kategori rendah sebanyak 20 % 
didapatkan, Kategori rendah bisa dilihat dari pemahaman keluarga 
tentang jamban kurang, lantai jamban yang belum kedap, dan tidak 
menyediakan sabun dijamban yang ada di Desa Labuan Kananga 
Kecamatan 2 ambora Kabupaten Bima.
2. Hasil penilaian kondisi jamban keluarga kategori baik sebanyak 72 %, 
kategori sedang sebanyak 24 %, dan kategori rendah sebanyak 4 % 
didapatkan, kategori rendah bisa dilihat dari dinding jamban tidak 
kuat, lantai jamban yang belum kedap, pintu jamban yang rusak dan 
penampung tinja tidak di lengkapi dengan pipa pembuangan gas di 
Desa Labuan Kananga Kecamatan Tambora Kabupaten Bima.
B. Saran
1. Bagi Masyarakat
a. Melakukan upaya perbaikan, pemeliharaan, perawatan jamban 
keluarga secara kontinyu dan berkelanjutan.
b. Pemanfaatan jamban secara optimal.
c. Menjaga kebersihan lingkungan disekitar jamban.
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2. Bagi Institusi Terkait Dinas Kesehatan Kabupaten Bima Puskesmas 
Tambora.
a. Melakukan pengawasan dan monitoring secara rutin dan 
berkelanjutan.
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No Pertanyaan Ya Tidak
1 Apakah bapak/ibu setuju BAB wajib di jamban?
2 Apakah bapak/ibu ada di jamban?
3 Apakah bapak/ibu meiakukan perbaikan,pemeliharaan dan 
perawatan ? pada jam ban yg rusak
4 Apakah iantai jamban terbuat dari béton?
5 Apakah bapak/ibu selain di jamban boleh BAB disungai atau di 
laut?
6 Apakah bapak/ibu jika anggota keluaga BAB di luar rumah?
7 Apakah boleh bagi warga yg lain menumpang BAB di jamban?
8 Apakah di jam ban wajib di sediakan sabun?
9 Apakah bapak/ibu  selaîu menjaga kebersihan di sekitar 
jamban?
10 Apakah bapak/ibu mengetahui jam ban yg mahal itu adaiah 
jam ban yg sehat?





No Pertanyaan Ya Tidak
1 Apakah lantai jamban kedap air?
2 Ada air atau tutup lubang kotoran?
3 Pipa penyalur kedap air ?
4 Pipa penyalur memiliki kemiringan ?
5 Bak penampung kotoran kedap ?
6 Bak penampung di lengkapi pipa pembuangan gas ?
7 Ada nya dinding jamban yang kuat ?
8 Ada nya atap jamban yg kuat ?
9 Ada nya pintu jamban yg kuat ?
10 Ada nya lampu penerangan yang cukup ?
i l Ada nya ventilasi jamban yang cukup ?
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6 4 A m n a h 0 7 / 0 4 P L e h e r  A n g sa P e ta n i 1 1 i 0 1 1 1 1 1 0 8 8 0 BAIK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 BAIK
6 5 P u i i  S a s e n o 0 7 / 0 4 L L e h e r  A n g sa P e ta n i 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8 8 0 BAIK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 BAIK
6 6
H . M . S i d i k
I s h a k a 0 7 / 0 4 L L e h e r  A n g sa s w a s ta 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8 8 0 BAIK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1 0 0 BAIK
6 7 E r m a 0 7 / 0 4 P L e h e r  A n g sa P e ta n i 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 5 5 0 RENDAH 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 8 8 2 BAIK
6 8 A r v a n i 0 7 / 0 4 P L e h e r  A n g sa P e ta n i 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 5 5 0 RENDAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 BAIK
6 9 R o h i d a h 0 7 / 0 4 P L e h e r  A n g sa p e ta n i 1 1 i 0 1 0 0 0 Ü 0 4 4 0 RENDAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1 0 0 BAIK
7 0 S a l i h a 0 7 / 0 4 P L e h e r  A n g sa P e ta n i 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 4 4 0 RENDAH 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 9 1 BAIK
71 F a t m a h 0 8 / 0 4 P L e h e r  A n g sa P e ta n i 1 1 i 0 0 0 1 0 0 0 4 4 0 RENDAH 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 9 1 BAIK
7 2 K u m i a t i 0 8 / 0 4 P L e h e r  A n g sa s w a s ta 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 7 7 0 SEDANG 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 8 2 BAIK
7 3 A s m a 0 8 / 0 4 P L e h e r  A n g sa P e ta n i 1 i 1 0 1 0 1 1 1 1 8 8 0 BAIK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 BAIK
7 4 G a t o t  A r v a n t o 0 8 / 0 4 L L e h e r  A n g sa PN S 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8 8 0 BAIK 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 9 8 2 BAIK
7 5 R a in la f c 0 8 / 0 4 P L e h e r  A n g sa P e ta n i i 1 1 1 0 0 0 0 1 0 6 6 0 SEDANG 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 7 6 4 SEDANG
7 6 R u s l a n 0 8 / 0 4 L L e h e r  A n g sa p e ta n i 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 SEDANG 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 7 6 4 SEDANG
s
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